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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
 
 Penelitian tindakan kelas pada siswa kelas XI IPS III SMA Widya Wacana 
Surakarta dilaksankan dalam dua siklus yang terdiri dari dua kali pertemuan di 
setiap siklusnya. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan perubahan dan 
pembahasan yang dipaparkan pada BAB IV, diperoleh hasil sebagai berikut: 
sebelum pelaksanaan tindakan, siswa yang berhasil tuntas dalam shooting bola 
basket hanya 7 siswa yang tuntas atau sebesar 35%. Pada siklus I mengalami 
peningkatan dari 20 siswa yang tuntas mencapai 16 siswa atau sebesar 70% 
denganrata-rata prestasi belajar siswa mencapai 75,95% dan pada siklus II 
ketuntasan belajar meningkat dari 20 siswa yang tuntas mencapai 17 siswa atau 
sebesar 85% dengan rata-rata prestasi belajar mencapai 79,95% 
 Dengan demikian, dari data diatas dapat disimpulkan bahwa: Penelitian 
Tindakan Kelas dengan penerapan alat bantu pembelajaran audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar shooting bola basket pada siswa kelas XI IPS III SMA 
Widya Wacana Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
 
B. Implikasi 
 
 Penelitian ini memberikan gambaran jelas bahwa keberhasilan proses 
pembelajaran terrgantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari 
pihak guru maupun siswa serta alat/media bantu pembelajaran yang digunakan. 
Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan materi, 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam 
mengelola kelas, metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta 
teknik yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi. 
Sedangkan faktor dari siswa yaitu minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Ketersediaan alat/media pembelajaran yang menarik dapat 
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juga membantu motivasi belajar  siswa sehingga akan diperoleh hasil belajar yang 
optimal. 
 Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 
diupayakan dengan maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimililki oleh guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung dikelas maupun di 
lapangan. Apabila guru memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan 
materi dan dalam menggelola kelas serta didukung oleh teknik dan sarana-
prasarana yang sesuai, maka guru akan dapat menyampaikan materi dengan baik. 
Materi tersebut akan dapat diterima oleh siswa apabila siswa juga memiliki minat 
dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan  
demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, 
efektif dan efisien. 
 Pembelajaran shooting bola basket  yang pada awalnya praktek langsung 
di lapangan dan hanya mendapatkan penjelasan dari guru saja, setelah adanya 
tindakan dengan menggunakan media bantu pembelajaran audio visual ini, siswa 
dengan mudah menangkap gambaran yang jelas menggenai teknik gerakan yang 
benar. Sehingga keberhasilan proses pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. 
 Pemberian tindakan pada siklus I memberikan deskripsi bahwa 
terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung juga terdapat kelebihan dari tindakan siklus I yang kemudian 
dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya 
peningkatan kualitas pembelajaran penjas (baik proses maupun hasil) dan 
peningkatan hasil belajar siswa. Dari segi pembelajaran penjas, penerapan media 
bantu pembelajaran audio visual ini dapat merangsang aspek motorik siswa yang 
berhubungan dengan peningkatan kemampuan khususnya pada materi shooting 
bola basket. 
 
 
 
 
 
 
57 
C. Saran 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberpa hal, 
khususnya Sekolah SMA Widya Wacana Surakarta yang dijadikan obyek 
penelitian sebagai berikut : 
1. Guru diharapkan menerapkan metode pembelajaran untuk menyampaikan 
materi denggan menggunakan alat bantu audio visual karna siswa lebih dapat 
mudah memahami materi yang disampaikan. 
2. Penelitian ini dapat diterapkan di kelas lain maupun disekolah lain. Namun 
tentu saja dalam penerapanya harus diikuti oleh penyesuaian dan kemampuan 
dari sekolah masing-masing. 
3. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang mendukung kelancaran 
kegiatan belajar mengajar, khususnya penjasorkes yang sering 
dikesampingkan. 
 
 
 
